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Abstrak 
Transformasi digital yang meluas memaksa organisasi publik menata ulang praktik pengelolaan sumber 

daya manusia untuk menjaga ketahanan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran strategi 

tenaga kerja adaptif dalam memperkuat ketahanan ekonomi di era pasca transformasi digital dengan 

mengambil konteks Pemerintah Kota Banjarbaru sebagai lokasi penelitian. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menguji pengaruh dimensi strategi adaptif yang meliputi peningkatan keterampilan digital, 

fleksibilitas kerja, dan inovasi berbasis data terhadap indikator ketahanan ekonomi organisasi serta 

menjelaskan mekanisme adaptasi yang terjadi di lingkungan kerja. Pendekatan yang digunakan adalah 

metode campuran (mixed-methods) dengan desain penjelasan berurutan. Pada tahap kuantitatif, data 

diperoleh melalui survei terhadap 60 aparatur sipil negara yang dipilih secara purposif berstrata 

menggunakan kuesioner berskala Likert, sedangkan pada tahap kualitatif dilakukan wawancara mendalam 

terhadap delapan informan kunci dari unit kerja strategis. Data kuantitatif dianalisis dengan statistik 

deskriptif dan regresi linier berganda untuk menguji kekuatan serta signifikansi hubungan antarvariabel, 

sedangkan data kualitatif dianalisis secara tematik untuk memahami konteks dan pola adaptasi tenaga 

kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan digital dan fleksibilitas kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ketahanan ekonomi organisasi, sedangkan inovasi 

berbasis data memperkuat efektivitas kedua strategi tersebut. Kesimpulan penelitian ini menegaskan 

bahwa kemampuan adaptif tenaga kerja merupakan faktor penting dalam memperkuat ketahanan ekonomi 

serta memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan kebijakan sumber daya manusia di 

sektor public. 

 

Kata Kunci: Strategi Tenaga Kerja Adaptif, Ketahanan Ekonomi, Era Pasca-Transformasi Digital. 

 

Abstract 
The widespread digital transformation has compelled public organizations to restructure human resource 

management practices to maintain economic resilience. This study aims to examine the role of adaptive 

workforce strategies in strengthening economic resilience in the post-digital transformation era, taking 

the Government of Banjarbaru City as the research context. The objective of this research is to analyze 

the influence of adaptive strategy dimensions, including digital skills enhancement, work flexibility, and 

data-driven innovation, on organizational economic resilience indicators and to explain the adaptation 

mechanisms occurring in the workplace. The study employs a mixed-methods approach with a sequential 

explanatory design. In the quantitative phase, data were collected through a survey of sixty civil servants 

selected using purposive-stratified sampling and assessed with a Likert-scale questionnaire, while the 

qualitative phase involved in-depth interviews with eight key informants from strategic work units. 

Quantitative data were analyzed using descriptive statistics and multiple linear regression to test the 

strength and significance of relationships among variables, whereas qualitative data were analyzed 

thematically to explore contextual and adaptive patterns. The results reveal that digital skills 

enhancement and work flexibility have a positive and significant effect on organizational economic 

resilience, while data-driven innovation strengthens the effectiveness of both strategies. This study 

concludes that the adaptive capacity of the workforce is a crucial factor in enhancing economic resilience 
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and contributes both theoretically and practically to the development of human resource policies in the 

public sector. 

 

Keywords: Adaptive Workforce Strategies, Economic Resilience, Post-Digital Transformation Era. 

 

Pendahuluan 
Transformasi digital yang berkembang pesat telah membawa perubahan 

mendasar dalam sistem ekonomi dan tata kelola organisasi publik. Proses digitalisasi 

tidak hanya memengaruhi cara organisasi beroperasi, tetapi juga menuntut penyesuaian 

dalam pengelolaan sumber daya manusia yang menjadi penggerak utama keberlanjutan 

ekonomi (Rachmawaty & Yudaningrum, 2025). Menurut pandangan ekonomi sumber 

daya manusia, kemampuan tenaga kerja untuk beradaptasi terhadap perubahan teknologi 

merupakan faktor kunci dalam menjaga stabilitas dan ketahanan ekonomi di tengah 

disrupsi digital yang terus berlangsung (Metris et al., 2025). Dalam konteks sektor 

publik, khususnya pada pemerintahan daerah, tantangan ini semakin kompleks karena 

berkaitan langsung dengan efektivitas pelayanan publik, efisiensi birokrasi, serta daya 

saing ekonomi lokal (Zein, 2023). Oleh karena itu, strategi tenaga kerja adaptif menjadi 

kebutuhan strategis untuk memastikan organisasi publik tetap tangguh menghadapi 

perubahan yang cepat dan tidak terduga. 

Secara kontekstual, Pemerintah Kota Banjarbaru menghadapi dinamika 

transformasi digital yang signifikan dalam berbagai aspek tata kelola dan pelayanan 

publik. Perubahan ini menuntut aparatur sipil negara untuk memiliki keterampilan 

digital, fleksibilitas dalam sistem kerja, serta kemampuan berinovasi berbasis data agar 

mampu menjalankan fungsi organisasi secara efektif. Namun, proses adaptasi ini tidak 

selalu berjalan mulus karena adanya perbedaan kemampuan digital antarpegawai, 

resistensi terhadap perubahan, dan keterbatasan sumber daya pendukung. Kondisi 

tersebut memperlihatkan bahwa kesiapan tenaga kerja menjadi faktor penentu 

keberhasilan implementasi kebijakan digital dan stabilitas ekonomi lokal (Lakat et al., 

2025). Dalam konteks ini, strategi tenaga kerja adaptif tidak hanya berkaitan dengan 

peningkatan keterampilan, tetapi juga mencakup perubahan budaya kerja dan pola pikir 

yang mendukung inovasi dan ketahanan organisasi. 

Strategi tenaga kerja adaptif dapat dipahami sebagai seperangkat kemampuan 

dan kebijakan organisasi yang memungkinkan tenaga kerja untuk merespons perubahan 

lingkungan dengan cepat dan efektif (Handayani, 2024). Adaptabilitas tenaga kerja 

mencakup tiga dimensi utama: kompetensi digital, fleksibilitas dalam sistem kerja, dan 

kemampuan inovatif berbasis data yang mendorong efisiensi dan nilai tambah ekonomi 

(Rahmah & Milad, 2025). Ketiga dimensi tersebut memiliki keterkaitan langsung 

dengan konsep ketahanan ekonomi, yang dalam konteks organisasi publik 

mencerminkan kemampuan institusi dalam mempertahankan produktivitas, stabilitas 

fiskal, dan keberlanjutan layanan publik di tengah tekanan perubahan teknologi. Oleh 

karena itu, penelitian mengenai hubungan antara strategi tenaga kerja adaptif dan 

ketahanan ekonomi penting untuk memahami bagaimana organisasi publik dapat 

bertahan dan berkembang di era pasca-transformasi digital. 
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi digital 

memiliki peran signifikan terhadap produktivitas dan ketahanan ekonomi organisasi 

(Novita et al., 2023). Selain itu, fleksibilitas kerja juga terbukti meningkatkan 

adaptabilitas dan kepuasan kerja pegawai di era pasca-transformasi digital (Anas et al., 

2025). Namun, sebagian besar studi tersebut berfokus pada sektor swasta atau 

perusahaan multinasional, sementara penelitian dalam konteks sektor publik, terutama 

di tingkat pemerintahan daerah, masih sangat terbatas. Padahal, sektor publik memiliki 

karakteristik birokratis yang berbeda dan membutuhkan strategi adaptif yang selaras 

dengan sistem kebijakan dan pelayanan publik. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar 

bagi penelitian ini untuk menelaah secara empiris bagaimana strategi tenaga kerja 

adaptif dapat membentuk ketahanan ekonomi organisasi publik di era pasca-

transformasi digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dimensi strategi tenaga kerja 

adaptif yang meliputi peningkatan keterampilan digital, fleksibilitas kerja, dan inovasi 

berbasis data terhadap ketahanan ekonomi organisasi pada konteks Pemerintah Kota 

Banjarbaru. Selain itu, penelitian ini juga berupaya menjelaskan mekanisme adaptasi 

yang terjadi dalam lingkungan kerja sebagai respons terhadap perubahan digital. 

Dengan menggunakan pendekatan metode campuran, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai hubungan antara strategi adaptif 

dan ketahanan ekonomi organisasi publik. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu ekonomi 

sumber daya manusia dengan menempatkan kemampuan adaptif tenaga kerja sebagai 

elemen struktural dalam membangun ketahanan ekonomi. Sementara secara praktis, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pemerintah daerah dalam 

merumuskan kebijakan pengelolaan sumber daya manusia yang lebih adaptif dan 

berkelanjutan di era pasca-transformasi digital. Dengan demikian, studi ini tidak hanya 

memperluas pemahaman akademik mengenai dinamika tenaga kerja di era digital, tetapi 

juga memberikan arah strategis bagi pembangunan ekonomi daerah yang tangguh dan 

responsif terhadap perubahan teknologi. 

 

 

Landasan Teori 

Transformasi Digital dan Ketahanan Ekonomi Organisasi Publik 

 Transformasi digital telah mengubah secara fundamental cara organisasi publik 

beroperasi dan memberikan pelayanan kepada masyarakat. Menurut Efitra & Pamela, 

(2025), digitalisasi menuntut perubahan struktural dalam pengelolaan sumber daya 

manusia agar tetap selaras dengan dinamika ekonomi berbasis teknologi. Proses ini 

tidak hanya memengaruhi efisiensi dan produktivitas, tetapi juga menantang organisasi 

untuk menjaga ketahanan ekonomi di tengah ketidakpastian global. Fahrurrozi et al., 

(2025) menegaskan bahwa ketahanan ekonomi organisasi publik bergantung pada 

kemampuan institusi dalam mengadaptasi teknologi tanpa mengorbankan stabilitas 

kinerja dan kesejahteraan pegawai. Dalam konteks ini, transformasi digital menjadi 

katalis bagi pembaruan kebijakan manajemen sumber daya manusia yang lebih adaptif 

dan berbasis data. 
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Konsep Strategi Tenaga Kerja Adaptif 

 Strategi tenaga kerja adaptif mengacu pada kemampuan organisasi dan individu 

untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan kerja secara cepat dan efektif. 

Aditiyawarman (2025) menjelaskan bahwa tenaga kerja adaptif memiliki tiga 

komponen utama, yaitu keterampilan digital, fleksibilitas sistem kerja, dan kemampuan 

inovatif yang berorientasi pada pemecahan masalah. Ketiga aspek tersebut 

memungkinkan organisasi publik untuk bertahan dalam situasi dinamis serta 

meningkatkan ketangguhan ekonomi di tingkat kelembagaan. Selain itu, Handini et al., 

(2025) menyebut bahwa strategi adaptif harus disertai dengan dukungan kelembagaan 

yang kuat melalui kebijakan sumber daya manusia yang mendorong pembelajaran 

berkelanjutan dan inovasi berbasis data. Dengan demikian, tenaga kerja adaptif bukan 

hanya hasil dari pelatihan teknis, melainkan juga proses transformasi budaya organisasi. 

 

Peningkatan Keterampilan Digital sebagai Faktor Ketahanan Ekonomi 

 Keterampilan digital menjadi pilar utama dalam menciptakan tenaga kerja 

adaptif di era pasca-transformasi digital. Rohmah et al., (2025) menemukan bahwa 

peningkatan kompetensi digital berpengaruh langsung terhadap produktivitas dan 

efisiensi organisasi, yang pada gilirannya memperkuat ketahanan ekonomi. Dalam 

konteks sektor publik, penguasaan teknologi digital juga meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan kecepatan pelayanan publik. Khaira, (2024) menambahkan bahwa 

pegawai dengan literasi digital yang tinggi lebih mampu mengelola perubahan sistem 

kerja berbasis teknologi tanpa mengalami penurunan kinerja. Oleh karena itu, program 

peningkatan keterampilan digital menjadi strategi prioritas dalam kebijakan 

pengembangan sumber daya manusia di lingkungan pemerintahan daerah. 

 

Fleksibilitas Kerja dan Adaptasi Organisasi Publik 

 Fleksibilitas kerja mencerminkan kemampuan organisasi untuk mengatur pola 

kerja sesuai kebutuhan dan perubahan situasional tanpa mengganggu produktivitas. 

Azizah & Athoillah, (2025) menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja meningkatkan 

keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional pegawai, sekaligus memperkuat 

kemampuan adaptasi organisasi terhadap krisis. Dalam konteks organisasi publik, 

fleksibilitas dapat berupa penerapan sistem kerja hibrida, jam kerja dinamis, dan 

penggunaan teknologi kolaboratif. Sinaga et al., (2025) menggarisbawahi bahwa 

fleksibilitas kerja di sektor publik masih menghadapi kendala birokratis, sehingga 

dibutuhkan reformasi kebijakan yang memungkinkan adaptasi lebih cepat terhadap 

perubahan digital. Fleksibilitas kerja bukan hanya strategi efisiensi, tetapi juga sarana 

untuk menjaga keberlanjutan ekonomi dan kualitas layanan publik. 

 

Inovasi Berbasis Data sebagai Penggerak Ketahanan Ekonomi 

 Inovasi berbasis data berperan penting dalam mendukung pengambilan 

keputusan yang cepat dan akurat di lingkungan kerja digital. Menurut Sulistyawati 

(2024), penggunaan data analitik memungkinkan organisasi mengidentifikasi kebutuhan 

masyarakat, mengoptimalkan alokasi sumber daya, dan meningkatkan nilai tambah 

ekonomi secara berkelanjutan. Dalam konteks Pemerintah Kota Banjarbaru, inovasi 

berbasis data dapat memperkuat efektivitas strategi tenaga kerja adaptif dengan 

memberikan informasi real-time mengenai kinerja pegawai dan kebutuhan pelatihan 
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digital. Sulaeman (2025) juga menekankan bahwa integrasi data dalam sistem 

manajemen sumber daya manusia membantu organisasi dalam merumuskan kebijakan 

berbasis bukti yang mendukung ketahanan ekonomi jangka panjang. 

 

Ketahanan Ekonomi dalam Perspektif Ekonomi Sumber Daya Manusia 

 Ketahanan ekonomi pada dasarnya mencerminkan kemampuan suatu sistem 

organisasi untuk mempertahankan stabilitas dan keberlanjutan di tengah tekanan 

eksternal. Dalam perspektif ekonomi sumber daya manusia, tenaga kerja yang adaptif 

merupakan modal utama dalam menghadapi perubahan struktural akibat disrupsi 

teknologi. Siagian & SH, (2023) menyebutkan bahwa organisasi dengan tenaga kerja 

berdaya adaptasi tinggi cenderung memiliki ketahanan ekonomi yang lebih baik karena 

mampu menyesuaikan fungsi dan strategi kerja dengan cepat. Sementara itu, Setyanti 

(2025) menekankan pentingnya investasi jangka panjang dalam pengembangan 

kompetensi pegawai sebagai strategi mempertahankan daya saing ekonomi lokal. 

 

 

Metode 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed-methods) 

dengan desain penjelasan berurutan (sequential explanatory design) (Habibullah et al., 

2025). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara strategi tenaga kerja adaptif 

dan ketahanan ekonomi organisasi publik. Desain explanatory sequential efektif 

digunakan untuk menjelaskan hasil temuan kuantitatif melalui pendalaman kualitatif, 

sehingga menghasilkan interpretasi yang lebih kontekstual. Pada tahap pertama, 

penelitian kuantitatif dilakukan untuk menguji pengaruh dimensi strategi tenaga kerja 

adaptif meliputi peningkatan keterampilan digital, fleksibilitas kerja, dan inovasi 

berbasis data terhadap ketahanan ekonomi organisasi. Tahap kedua dilakukan secara 

kualitatif untuk memahami lebih dalam mekanisme adaptasi tenaga kerja dan konteks 

implementasi strategi adaptif di lingkungan Pemerintah Kota Banjarbaru. 

 

Partisipan dan Teknik Pengambilan Sampel 

 Partisipan pada tahap kuantitatif terdiri dari 60 aparatur sipil negara (ASN) yang 

bekerja di berbagai unit strategis Pemerintah Kota Banjarbaru. Pemilihan partisipan 

dilakukan dengan teknik purposive stratified sampling, yaitu pemilihan berdasarkan 

jabatan dan keterlibatan dalam program digitalisasi pemerintahan. Kriteria partisipan 

meliputi: (1) pegawai aktif minimal dua tahun, (2) berpartisipasi dalam implementasi 

sistem kerja digital, dan (3) memiliki pengalaman terkait adaptasi kerja selama proses 

transformasi digital. Pada tahap kualitatif, dipilih delapan informan kunci yang terdiri 

atas pejabat struktural, staf teknis, dan pengelola teknologi informasi melalui teknik 

snowball sampling.  
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Teknik Pengumpulan Data 

 Data kuantitatif dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert lima poin, yang 

mencakup tiga variabel utama: keterampilan digital, fleksibilitas kerja, dan inovasi 

berbasis data, serta satu variabel dependen yaitu ketahanan ekonomi organisasi. Data 

kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam semi-terstruktur yang difokuskan 

pada pengalaman partisipan dalam mengimplementasikan strategi adaptif, kendala yang 

dihadapi, serta dampaknya terhadap stabilitas organisasi. Setiap wawancara berlangsung 

selama 45–60 menit dan dilakukan secara tatap muka di lingkungan kerja partisipan. 

Seluruh proses wawancara direkam dan ditranskrip verbatim dengan persetujuan 

responden untuk menjaga keakuratan data. 

 

Prosedur Penelitian 

 Proses penelitian dilakukan dalam beberapa tahap sistematis. Pertama, dilakukan 

studi literatur untuk merumuskan variabel dan menyusun instrumen penelitian. Kedua, 

tahap pengumpulan data kuantitatif dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 

ASN yang telah memenuhi kriteria. Ketiga, hasil kuantitatif dianalisis untuk 

mengidentifikasi pola hubungan antarvariabel dan menentukan area yang perlu 

pendalaman kualitatif. Keempat, tahap wawancara kualitatif dilakukan terhadap 

informan kunci untuk menjelaskan hasil statistik dan menggali makna di balik temuan 

tersebut. Terakhir, dilakukan integrasi hasil antara data kuantitatif dan kualitatif (data 

integration) untuk menghasilkan kesimpulan yang utuh. Seluruh tahapan dilaksanakan 

dengan memperhatikan etika penelitian, termasuk persetujuan partisipan, kerahasiaan 

data, dan prinsip sukarela. 

 

Teknik Analisis Data 

 Analisis data kuantitatif dilakukan dengan statistik deskriptif dan regresi linier 

berganda menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26 untuk menguji kekuatan dan 

signifikansi hubungan antarvariabel independen dan dependen (Aflah et al., 2025). Uji 

validitas, reliabilitas, serta asumsi klasik juga dilakukan untuk memastikan keandalan 

model. Data kualitatif dianalisis menggunakan analisis tematik dengan langkah-

langkah: membaca transkrip secara menyeluruh, melakukan open coding, 

mengidentifikasi tema-tema utama, dan menghubungkan temuan dengan hasil 

kuantitatif. Triangulasi sumber dan member checking digunakan untuk meningkatkan 

kredibilitas data, sementara peer debriefing dilakukan untuk menjaga objektivitas 

interpretasi (Dewi & SH, 2025). Integrasi hasil analisis menghasilkan pemahaman 

holistik tentang bagaimana strategi tenaga kerja adaptif berkontribusi terhadap 

ketahanan ekonomi organisasi publik di era pasca-transformasi digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

77 
 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Model Penelitian dan Gambaran Umum Responden 

 Penelitian ini menggunakan model analisis yang menguji tiga variabel 

independen Peningkatan Keterampilan Digital (X₁), Fleksibilitas Kerja (X₂), dan Inovasi 

Berbasis Data (X₃) terhadap variabel dependen Ketahanan Ekonomi Organisasi (Y), 

dengan pendekatan mixed-methods explanatory sequential. Responden berjumlah 60 

ASN aktif di Pemerintah Kota Banjarbaru yang terlibat langsung dalam penerapan 

sistem digital, sementara delapan informan kunci diwawancarai untuk memperdalam 

hasil kuantitatif. Data menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia produktif dan 

memiliki masa kerja di atas lima tahun, sehingga dianggap representatif untuk 

mengukur kemampuan adaptif di lingkungan kerja digital. 

 

Pengaruh Peningkatan Keterampilan Digital terhadap Ketahanan Ekonomi 

 Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan digital (X₁) 

berpengaruh signifikan terhadap ketahanan ekonomi organisasi (p < 0.001). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan ASN dalam menguasai teknologi 

digital, semakin kuat ketahanan ekonomi institusi publik. 

 

Tabel 1. Hasil Regresi Parsial – Peningkatan Keterampilan Digital 

Variabel 
Koefisien 

Beta 
t-hitung Sig. Interpretasi 

Keterampilan 

Digital (X₁) 
0.421 4.872 0.000 

Pengaruh 

positif dan 

signifikan 

 

 Temuan kualitatif memperkuat hasil ini, di mana ASN menyatakan bahwa 

peningkatan kemampuan digital membuat pekerjaan lebih efisien dan produktif, serta 

mengurangi risiko kesalahan operasional: “Pelatihan digital membuat pekerjaan 

administrasi lebih cepat dan minim kesalahan. Kalau dulu masih manual, sekarang 

semuanya bisa real-time.” (S-02, 15 Juli 2025). Selain itu, pejabat struktural menilai 

bahwa penguasaan teknologi mempercepat proses pengambilan keputusan: “Sekarang 

kami bisa memantau laporan keuangan langsung dari dashboard, jadi keputusan 

anggaran lebih cepat.” (P-01, 12 Juli 2025). Temuan ini menggambarkan bahwa 

kompetensi digital menjadi dasar dari efektivitas kerja dan mendukung keberlanjutan 

fiskal organisasi publik, sesuai dengan tujuan penelitian yang menekankan pentingnya 

peran tenaga kerja adaptif terhadap ketahanan ekonomi. 

 

Pengaruh Fleksibilitas Kerja terhadap Ketahanan Ekonomi 

 Fleksibilitas kerja (X₂) terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketahanan ekonomi organisasi. Sistem kerja hybrid dan kebijakan waktu kerja 

adaptif terbukti meningkatkan kepuasan kerja dan produktivitas pegawai. 
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Tabel 2. Hasil Regresi Parsial – Fleksibilitas Kerja 

Variabel 
Koefisien 

Beta 
t-hitung Sig. Interpretasi 

Fleksibilitas 

Kerja (X₂) 
0.368 3.955 0.001 

Pengaruh 

positif dan 

signifikan 

 

 Dalam wawancara, ASN menyebut bahwa fleksibilitas membuat mereka mampu 

menyesuaikan diri dengan tekanan kerja di masa transisi digital: “Sejak sistem kerja 

hybrid diterapkan, kami bisa mengatur waktu lebih baik dan tetap produktif walau tidak 

selalu di kantor.” (P-02, 19 Juli 2025). Staf teknis juga menyampaikan bahwa 

fleksibilitas meningkatkan efisiensi karena waktu rapat berkurang:“Koordinasi bisa 

lewat aplikasi, jadi waktu kerja lebih efektif dan tidak banyak terbuang di rapat.” (S-

01, 14 Juli 2025). Dengan demikian, fleksibilitas kerja berfungsi sebagai mekanisme 

adaptif yang memperkuat ketahanan ekonomi organisasi melalui peningkatan efisiensi 

dan keseimbangan kerja. 

 

Pengaruh Inovasi Berbasis Data terhadap Ketahanan Ekonomi 

 Inovasi berbasis data (X₃) juga memberikan pengaruh positif signifikan terhadap 

ketahanan ekonomi organisasi. Pemanfaatan data dalam proses perencanaan dan 

evaluasi memperkuat efisiensi serta mendorong kebijakan berbasis bukti. 

 

Tabel 3. Hasil Regresi Parsial – Inovasi Berbasis Data 

Variabel 
Koefisien 

Beta 
t-hitung Sig. Interpretasi 

Inovasi 

Berbasis Data 

(X₃) 

0.332 3.684 0.002 

Pengaruh 

positif dan 

signifikan 

 

 Informan menegaskan bahwa data kini menjadi elemen utama dalam 

pengambilan keputusan yang cepat dan akurat: “Setiap kebijakan sekarang harus 

berdasarkan data, tidak bisa lagi pakai perkiraan. Semua laporan kami digital.” (T-02, 

17 Juli 2025). ASN juga menilai inovasi berbasis data membantu mereka mendeteksi 

masalah lebih dini: “Dari data kita tahu unit mana yang perlu pendampingan tanpa 

menunggu rapat besar.” (S-03, 13 Juli 2025). Inovasi berbasis data berfungsi sebagai 

penggerak efisiensi, memperkuat koordinasi lintas unit, dan berperan langsung dalam 

menjaga stabilitas ekonomi organisasi publik. 
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 Analisis Model Regresi Ganda – Integrasi Strategi Tenaga Kerja Adaptif 

 Analisis regresi ganda menunjukkan bahwa ketiga dimensi strategi tenaga kerja 

adaptif secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ketahanan ekonomi organisasi. 

 

Tabel 5. Ringkasan Hasil Regresi Ganda 

Model R R² 
Adjusted 

R² 
Sig. F Interpretasi 

X₁, X₂, X₃ → Y 0.821 0.673 0.654 0.000 

Model signifikan; 67,3% 

variasi Y dijelaskan oleh 

X₁–X₃ 

 

 Nilai R² sebesar 0.673 menunjukkan bahwa 67,3% variasi ketahanan ekonomi 

organisasi dapat dijelaskan oleh kombinasi tiga dimensi adaptif, sementara sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti kebijakan anggaran dan dukungan kepemimpinan. 

Keterpaduan strategi adaptif tampak dari bagaimana pegawai memanfaatkan pelatihan 

digital, sistem kerja fleksibel, dan inovasi berbasis data secara simultan: “Sekarang 

semua saling terhubung. Aplikasi, rapat daring, dan data keuangan jadi satu sistem, 

jadi keputusan lebih cepat dan transparan.” (P-01, 12 Juli 2025). Pegawai teknis juga 

mengonfirmasi bahwa sinergi antarelemen strategi memperkuat efektivitas kerja: 

“Kalau cuma digital tanpa fleksibilitas, ya percuma. Tapi karena ada kebijakan kerja 

hybrid, kami bisa selesaikan laporan tanpa gangguan.” (S-02, 15 Juli 2025). Selain itu, 

dari sisi pengelola TI, integrasi sistem digital dinilai menjadi kunci efisiensi anggaran: 

“Begitu semua data dihubungkan antarinstansi, banyak biaya operasional bisa 

ditekan.” (T-03, 20 Juli 2025). Dengan demikian, integrasi strategi tenaga kerja adaptif 

tidak hanya meningkatkan efisiensi teknis, tetapi juga menciptakan daya lenting 

organisasi publik yang berkelanjutan terhadap perubahan ekonomi digital. 

 

Mekanisme Adaptasi Tenaga Kerja  

 Analisis tematik terhadap delapan wawancara mendalam mengungkap tiga pola 

utama adaptasi tenaga kerja di Pemerintah Kota Banjarbaru: adaptasi teknis, adaptasi 

struktural, dan adaptasi kultural. Pertama, adaptasi teknis dilakukan melalui peningkatan 

kemampuan digital dan pembelajaran berkelanjutan: “Dulu banyak yang belum terbiasa 

dengan aplikasi, tapi setelah ada pelatihan rutin, semuanya jadi terbiasa dan percaya 

diri.” (S-03, 13 Juli 2025). Kedua, adaptasi struktural muncul lewat perubahan sistem 

kerja dan mekanisme koordinasi lintas unit berbasis aplikasi digital: “Rapat dan 

pelaporan sekarang lebih cepat karena sistemnya sudah daring semua. Koordinasi 

antarbidang jadi lebih efisien.” (P-02, 19 Juli 2025). Ketiga, adaptasi kultural terlihat 

dari pergeseran nilai dan kebiasaan kerja ASN menuju budaya kolaboratif dan terbuka 

terhadap inovasi: “Awalnya banyak yang takut berubah, tapi setelah lihat manfaatnya, 

semua jadi semangat ikut pelatihan digital.” (T-01, 16 Juli 2025) 
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Selain tiga bentuk tersebut, hasil wawancara juga menunjukkan adanya 

mekanisme sosial yang memperkuat proses adaptasi, seperti mentoring antarpegawai: 

“Kami saling bantu, terutama yang muda bantu yang senior untuk aplikasi baru.” (S-

01, 14 Juli 2025). Bentuk dukungan kepemimpinan juga disebut sangat menentukan 

keberhasilan adaptasi: “Kalau pimpinan aktif ikut sistem baru, staf juga lebih cepat 

menyesuaikan.” (P-03, 21 Juli 2025). Secara keseluruhan, mekanisme adaptasi ini 

membentuk ekosistem kerja yang tangguh, di mana kemampuan teknis, dukungan 

struktural, dan nilai kultural saling memperkuat ketahanan ekonomi organisasi publik di 

era pasca-transformasi digital. 

 

 

Pembahasan 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi tenaga kerja adaptif memiliki 

peran signifikan dalam memperkuat ketahanan ekonomi organisasi publik di era pasca-

transformasi digital. Temuan kuantitatif bahwa peningkatan keterampilan digital dan 

fleksibilitas kerja secara langsung berpengaruh terhadap ketahanan ekonomi organisasi 

mendukung gagasan bahwa tenaga kerja adaptif merupakan elemen inti dalam menjaga 

keberlanjutan operasional dan fiskal organisasi. Selanjutnya, inovasi berbasis data 

memoderasi atau memperkuat efek dari kedua strategi tersebut, menunjukkan bahwa 

teknologisasi bukan hanya pelengkap melainkan penggerak utama adaptasi organisasi 

terhadap perubahan lingkungan. 

 Peningkatan keterampilan digital tampak secara empiris sebagai strategi adaptif 

yang efektif. Studi internasional menyebut bahwa tenaga kerja yang memiliki literasi 

digital tinggi lebih mampu merespon perubahan lingkungan kerja berbasis teknologi dan 

turut memperkuat daya tahan ekonomi organisasi (Uludağ, 2023). Dalam konteks 

organisasi publik, penguasaan aplikasi, sistem digital, dan analitik data memungkinkan 

efisiensi biaya, peningkatan produktivitas, dan pengambilan keputusan yang lebih cepat. 

Dengan demikian, investasi dalam pelatihan dan peningkatan keterampilan digital dapat 

dipandang sebagai fondasi strategis menuju ketahanan ekonomi. 

 Fleksibilitas kerja juga muncul sebagai faktor penting untuk ketahanan ekonomi 

organisasi publik. Dalam era digital, organisasi yang menerapkan pola kerja fleksibel 

seperti sistem kerja hybrid dan jam kerja adaptif cenderung lebih tangguh menghadapi 

gangguan operasional dan perubahan sistemik. Penerapan fleksibilitas kerja 

memungkinkan pegawai menyesuaikan ritme kerja mereka terhadap tuntutan digital, 

menjaga produktivitas, dan menghindari stagnasi operasional saat terjadi perubahan 

lingkungan kerja atau kebijakan teknologi (Lase et al., 2025). Dengan demikian, 

fleksibilitas kerja bukan sekadar opsi manajemen SDM, tetapi mekanisme adaptasi yang 

memperkuat stabilitas ekonomi organisasi. 

  

 

 

 

 

 

 



    

81 
 

Inovasi berbasis data menambah lapisan adaptasi melalui pengembangan 

kapabilitas analitik yang memungkinkan organisasi merespon perubahan dengan cepat 

dan tepat. Penelitian mengenai transformasi digital dan ketahanan organisasi 

menegaskan bahwa kemampuan analisis data dan penggunaan sistem digital dalam 

pengambilan keputusan adalah kunci dalam membangun resilien organisasi (Stafrezar, 

2025). Dalam konteks organisasi publik, inovasi data mendukung pengukuran kinerja, 

perencanaan anggaran, dan respon terhadap perubahan eksternal sehingga memperkuat 

penemuan bahwa inovasi berbasis data memperkuat efektivitas strategi adaptif tenaga 

kerja. 

 Dari sisi konseptual, hasil penelitian ini berkontribusi terhadap literatur 

mengenai ketahanan ekonomi organisasi dengan menempatkan strategi tenaga kerja 

adaptif sebagai faktor mikro yang mendukung ketahanan makro institusi publik 

(Konorop, 2024). Konsep dynamic capabilities yaitu kemampuan organisasi untuk 

mengubah dan merespon sumber daya dan kompetensinya, relevan dalam penelitian ini 

mengenai organisasi yang mampu mengembangkan keterampilan digital, fleksibilitas 

kerja, dan inovasi berbasis data menunjukkan kapasitas adaptasi yang tinggi dan daya 

tahan yang kuat (Sunaryono et al., 2025). Dengan demikian, penelitian ini memperluas 

pemahaman bahwa ketahanan ekonomi di sektor publik tidak hanya soal anggaran dan 

kebijakan, tetapi juga tentang kapabilitas manusia dan struktur kerja yang adaptif. 

 Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu menjadi perhatian. 

Pertama, sampel yang terbatas 60 responden kuantitatif dan delapan informan kualitatif 

melibatkan satu instansi pemerintahan daerah, sehingga generalisasi ke konteks yang 

lebih luas perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, meskipun desain mixed-methods 

memberikan wawasan hubungan dan mekanisme, penelitian ini bersifat cross-sectional 

dan belum mengeksplorasi efek jangka panjang dari strategi adaptif terhadap ketahanan 

ekonomi. Penelitian selanjutnya disarankan menerapkan desain longitudinal dan 

memperluas cakupan partisipan agar dapat menguji kausalitas serta generalisasi lebih 

lanjut. 

 Secara praktis, hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pembuat 

kebijakan dan manajemen organisasi publik. Pertama, pelatihan dan pengembangan 

keterampilan digital bagi aparatur perlu dijadikan program strategis jangka panjang. 

Kedua, kebijakan kerja yang fleksibel harus didukung dengan sistem evaluasi berbasis 

output agar produktivitas dan akuntabilitas tetap terjaga. Ketiga, pembangunan 

ekosistem data internal dan lintas-unit serta budaya inovasi harus dimasukkan dalam 

roadmap transformasi organisasi publik. Dengan demikian, organisasi publik dapat 

meningkatkan ketahanan ekonomi mereka secara berkelanjutan di era pasca-

transformasi digital. 

 

Simpulan 
 Penelitian ini menegaskan bahwa strategi tenaga kerja adaptif yang mencakup 

peningkatan keterampilan digital, fleksibilitas kerja, dan inovasi berbasis data berperan 

signifikan dalam memperkuat ketahanan ekonomi organisasi publik di era pasca-

transformasi digital. Hasil analisis menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan 

digital dan fleksibilitas kerja memiliki pengaruh positif langsung terhadap ketahanan 

ekonomi, sedangkan inovasi berbasis data memperkuat efektivitas kedua strategi 

tersebut melalui peningkatan efisiensi, responsivitas, dan kualitas pengambilan 
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keputusan. Temuan ini menunjukkan bahwa ketahanan ekonomi organisasi tidak hanya 

bergantung pada faktor struktural dan kebijakan makro, tetapi juga pada sejauh mana 

organisasi mampu membangun sumber daya manusia yang adaptif terhadap perubahan 

teknologi dan dinamika lingkungan kerja. 

 Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengayaan literatur mengenai 

hubungan antara strategi tenaga kerja adaptif dan ketahanan ekonomi organisasi publik 

dengan menekankan peran dynamic capabilities dalam konteks sektor publik. Sementara 

secara praktis, hasil penelitian ini memberikan arah kebijakan bagi pengembangan 

manajemen sumber daya manusia yang berorientasi pada adaptasi digital, peningkatan 

kompetensi, serta inovasi berbasis data. Oleh karena itu, penguatan kebijakan pelatihan 

digital, penerapan sistem kerja fleksibel, dan pengembangan infrastruktur data menjadi 

langkah strategis yang perlu diintegrasikan dalam tata kelola organisasi publik guna 

membangun ketahanan ekonomi yang berkelanjutan. 
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